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Abstract 

 

This research aims to determine the partial effect of work motivation on employee performance at 

Pendopo Restaurant, the partial effect of work discipline on employee performance at Pendopo Restaurant, 

and the simultaneous effect of work motivation and work discipline on employee performance at Pendopo 

Restaurant. This is a quantitative study, with a population of 50 respondents and a sample size of 50 

respondents, using a saturated sampling technique. The method applied is quantitative. Data analysis 

includes validity testing, reliability testing, classical assumption tests, regression analysis, correlation 

coefficients, determination coefficients, and hypothesis testing. The research results indicate that work 

motivation has a positive effect on employee performance. Work discipline also has a positive effect on 

employee performance. Additionally, both work motivation and work discipline have a positive effect on 

employee performance. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini Untuk mengetahui pengaruh secara parsial motivasi  terhadap kinerja karyawan Pada 

Restoran Pendopo.Untuk mengetahui pengaruh secara parsial disiplin terhadap kinerja karyawan Pada 

Restoran Pendopo.Untuk mengetahui pengaruh secara simultan motivasi dan disiplin terhadap kinerja 

karyawan Pada Restoran Pendopo. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Dalam penelitian ini memiliki 

populasi sebanyak 50 responden dan jumlah sampel 50 responden. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan jenuh. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Analisis data menggunakan uji va-liditas, 

uji reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Disiplin berpengaruh positif terhadap kinerja kerja karyawan.  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Motivasi dan disiplin berpengaruh positif terhadap kinerja kerja 

karyawan. 

 

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin  Dan Kinerja Karyawan 
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1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peran 

kunci dalam memilih, mengelola, dan 

mengembangkan kinerja karyawan dalam sebuah 

perusahan. Menurut Rivaldo (2022) 

Berkembangnya sebuah perusahaan tidak terlepas 

oleh adanya sebuah kinerja, sebuah keharusan bagi 

setiap karyawan untuk mecapai kinerja yang baik 

agar tujuan utama dari perusahaan dapat tercapai, 

hal itu tentu tidak lepas dari kualitas dan kapasitas 

karyawan dalam melakukan sebuah pekerjaan yang 

sudah menjadi tanggung jawabnya. Kinerja yang 

baik bagi suatu perusahaan tergantung juga dari 

kualitas sumber daya manusia, dengan kualitas 

sumber daya yang baik kinerja suatu perussahaan 

akan berjalan baik pula. Sebaliknya sumber daya 

manusia yang kurang memadahi menyebabkan 

organisasi berjalan tidak baik atau kurang sehat. 

Menurut Jufrizen & Sitorus, (2021: 63) 

mengatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing–masing.  

Menurut Oki Agustian (2019) Kinerja 

karyawan merupakan tingkat pencapaian atau hasil 

kerja seseorang dari sasaran yang harus dicapai 

atau tugas yang harus dicapai atau tugas yang harus 

dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab 

masing-masing dalam kurun waktu tertentu. 

Berikut adalah data pencapaian target karyawan 

pada Restoran Pendopo yang didapat dari bagian 

personalia sebagai berikut: 

 
Dari data yang ada diatas dapat terlihat bahwa 

penilaian kinerja yang di targetkan belum  

memenuhi capaian  sasaran kinerja karyawan pada 

restoran pendopo yang belum maksimal. Pada 

tahun 2022 rata-rata sebesar (76) serta pada tahun 

2023 rata-rata skor sebesar (72).  Hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai kinerja karyawan yang belum 

mencapai target penilaian. 

Penelitian kali ini, faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan Variabel X1 yaitu Motivasi 

adalah suatu faktor yang mendorong seseorang 

untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh 

karena itu motivasi sering kali diartikan pula 

sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat 

mendukung tercapainya kinerja yang maksimal, 

karena motivasi adalah keadaan intern diri 

seseorang yang mengaktifkan dan mengarahkan 

tingkah lakunya kepada sasaran tertentu Nova 

Susanti (2022). 

Menurut Rusti Sulastri (2022) motivasi 

merupakan suatu tindakan untuk mempengaruhi 

orang lain agar berperilaku dengan baik untuk 

mempengaruhi orang lain (karyawan) dalam suatu 

perusahaan. Oleh sebab itu, motivasi dapat di 

diartikan sebagai kesuluruhan proses pemberian 

doronganan kepada para karyawan sehingga 

mereka bersedia bekerja dengan rela tanpa dipaksa. 

Agar dapat mencapai tujuan tersebut karyawan 

membutuhkan dorongan sehingga mereka 

memberikan hasil yang baik pada perusahaan yaitu 

motivasi dan perlakuan secara adil dan objektif.  

Hubungan motivasi terhadap kinerja 

karyawan adalah dengan karyawan yang memiliki 

motivasi yang tinggi cenderung memiliki kinerja 

yang baik dibanding karyawan yang kurang 

memiliki motivasi (Maharani et al, 2023). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi salah satu 

motivasi yaitu Destin Alfianika et al., (2023) Hasil 

Penelitian Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dan D.R. Suparman et 

al.,(2023) bahwa Hasil Penelitian Motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian  yang  dilakukan  oleh Sesi  &  

Suwandana  (2019) motivasi  kerja berpengaruh 

positif terhadap  kinerja  karyawan. sedangkan  

Hasil Penelitian Agus Dwi Cahya et al (2021) 

Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hasil Penelitian Dewi Yuliantika 

et al (2021) Motivasi tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap kinerja karyawan. Berikut adalah data Pra 

Survei Motivasi pada Restoran Pendopoyang 

didapat dari bagian personalia sebagai berikut: 

 
Berdasarkan hasil tabel pra survey di atas 

tentang variabel motivasi dari 50 responden 

menyatakan pernyataan no 1 Kebutuhan fisiologis, 

Dari data ini, terlihat mayoritas responden sangat 

tidak baik sebesar 24, dan menyatakan pernyataan 

no 2 yaitu Kebutuhan akan rasa aman, terlihat 

mayoritas responden tidak baik 23. no 3 Kebutuhan 

untuk disukai, Dari data ini, terlihat mayoritas 

responden sangat baik dan tidak baik sebesar 15, 

dan menyatakan pernyataan no 4 yaitu Kebutuhan 

harga diri, terlihat mayoritas responden tidak baik 

23. no 5 Kebutuhan pengembangan diri, Dari data 

ini, terlihat mayoritas responden sangat baik 

sebesar 16. 

Selain variabel X1 peneliti juga mengangkat 

variabel X2 yaitu Disiplin..  Menurut Harahap dan 

Satria (2020: 9) disiplin merupakan suatu yang 

membuat orang akan menjadi lebih baik di dalam 

melaksanakan pekerjaan. Kedisiplinan seseorang 

dapat muncul ketika seorang karyawan dapat 

menghargain peraturan. Tujuan dari disiplin ini 

sendiri adalah untuk dapat memelihara dirinya 

terhadap peraturan-peraturan perusahaan dan dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

Menurut Efendi (2019: 8) Pentingnya disiplin 

dalam perusahaan juga dikemukakan oleh yang 

mengatakan bahwa semua organisasi atau 

perusahaan pasti mempunyai standar perilaku yang 

harus dilakukan dalam hubungan dengan pekerjaan 

baik tertulis maupun tidak, dan menginginkan para 

karyawan untuk mematuhinya supaya 

meningkatkan produktivitas kerja. Oleh karena itu 

peningkatan disiplin menjadi suatu momok yang 

penting pada manajemen sumber daya manusia 

sebagai faktor penting untuk meningkatkan 

produktivitas kerja.  

Hubungan disiplin terhadap kinerja karyawan 

yaitu Menurut Efendi (2019: 8) Pentingnya disiplin 

dalam perusahaan juga dikemukakan oleh yang 

mengatakan bahwa semua organisasi atau 

perusahaan pasti mempunyai standar perilaku yang 

harus dilakukan dalam hubungan dengan pekerjaan 

baik tertulis maupun tidak, dan menginginkan para 

karyawan untuk mematuhinya supaya 

meningkatkan produktivitas kerja 

Berdasarkan penelitian sebelumnya ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi salah satu 

disiplin yaitu Hasil Penelitian Uswatun Chassanah 

(2023) disiplin berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Hasil Penelitian Clara Angela &  

Hikmah (2023) disiplin berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan Hasil 

Penelitian Raymond et al., (2023) disiplin tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan Hasil Penelitian Pramularso dan Nurul 

(2023) disiplin tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Data permasalahan yang paling krusial 

mengenai disiplin yaitu absensi. 

 
Berdasarkan hasil tabel 1.3 pra survey di atas 

tentang variabel disiplin dari 50 responden 

menyatakan pernyataan no 1 yaitu frekunsi 

kehadiran, Dari data ini, terlihat mayoritas 

responden sangat baik sebesar 19, dan menyatakan 

pernyataan no 2 yaitu Tingkat Kewaspadaan, 

terlihat mayoritas responden tidak baik sebesar 26. 

pernyataan no 3 yaitu Ketaatan Pada Standar Kerja, 

Dari data ini, terlihat mayoritas responden tidak 

baik sebesar 27, dan menyatakan pernyataan no 4 

yaitu Ketaatan Pada Peraturan Kerja, terlihat 

mayoritas responden baik sebesar 30. Serta 

menyatakan pernyataan no 5 yaitu Etika Kerja, 
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terlihat mayoritas responden sangat baik sebesar 

27. 

 
      Berdasarkan hasil tabel 1.4 pra survey di 

atas tentang variabel disiplin dari 50 responden 

menyatakan pernyataan no 1 yaitu frekunsi 

kehadiran, Dari data ini, terlihat mayoritas 

responden sangat baik sebesar 15, dan menyatakan 

pernyataan no 2 yaitu Tingkat Kewaspadaan, 

terlihat mayoritas responden tidak baik sebesar 26. 

pernyataan no 3 yaitu Ketaatan Pada Standar Kerja, 

Dari data ini, terlihat mayoritas responden sangat 

baik sebesar 23, dan menyatakan pernyataan no 4 

yaitu Ketaatan Pada Peraturan Kerja, terlihat 

mayoritas responden baik sebesar 27. Serta 

menyatakan pernyataan no 5 yaitu Etika Kerja, 

terlihat mayoritas responden sangat baik sebesar 

27. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen sumber daya manusia (human 

resources management) adalah rangkaian aktivitas 

organisasi yang diarahkan untuk menarik, 

mengembangkan, dan mempertahankan tenaga 

kerja yang efektif. Menurut Kasmir (2017: 6), 

manajemen sumber daya manusia adalah proses 

pengelolaan manusia melalui perencanaan, 

rekrutmen, seleksi, penelitian, pengembangan, 

pemberian kompensasi, karir, keselamatan dan 

kesehatan serta menjaga hubungan industrial 

sampai pemutusan hubungan kerja guna mencapai 

tujuan perusahaan dan peningkatan kesejahteraan 

stakeholder. 

   Menurut Kasmir (2016: 15) mengatakan 

bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia adalah 

proses pengelolaan manusia, melalui perencanaan, 

rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, 

pemberian, kompensasi, karir, keselamatan dan 

kesehatan dan menjaga hubungan industrial sampai 

pemutusan hubungan kerja guna mencapai tujuan 

perusahaan dan peningkatan kesejahteraan 

stakeholder. 

     Sedangkan menurut Prasadja dalam Hery 

(2018: 15), manajemen sumber daya manusia 

adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur 

hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) 

yang dimiliki oleh  individu secara efisien dan 

efektif serta dapat digunakan secara maksimal 

sehingga tercapai tujuan (goal) bersama 

perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi 

maksimal. 

      Menurut  Drs. Hasibuan dalam jurnal 

Tumengko (2020: 38) berpendapat bahwa 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah seni 

mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

efektif dan efesien membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

         Menurut Sihotang dalam jurnal Stevan 

(2020: 10) berpendapat bahwa Manajemen Sumber 

Daya Manusia adalah keseluruhan proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan terhadap kegiatan pengadaan seleksi, 

pelatihan, penempatan, pemberian kompensasi, 

pengembangan, pengintegrasian, pemeliharaan, 

dan pelepasan sumber daya manusia untuk 

tercapainya berbagai tujuan individu, masyarakat, 

pelanggan pemerintah dan organisasi yang 

bersangkutan. 

. Menurut Kasmir (2016: 15) mengatakan 

bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia adalah 

proses pengelolaan manusia, melalui perencanaan, 

rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, 

pemberian, kompensasi, karir, keselamatan dan 

kesehatan dan menjaga hubungan industrial sampai 

pemutusan hubungan kerja guna mencapai tujuan 

perusahaan dan peningkatan kesejahteraan 

stakeholder. 

Berdasarkan beberapa pendapat menurut para 

ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

manajemen sumber daya manusia adalah proses 

untuk memperoleh, melatih, menilai, dan 

mengkompensasi karyawan melalui perencanaan, 

rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, 

pemberian kompensasi, karier, keselamatan dan 

kesehatan sehingga tercapai tujuan (goal) bersama. 

Pengertian Kinerja merupakan hasil kerja dari 

seseorang atau dapat juga dapat diartikan sebagai 

pencapaian dari seseorang dalam menyelesaikan 
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tugasnya. Menurut Mangkunegara (2017: 67) 

menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja sesuai 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menuurut Afandi (2018: 83) kinerja adalah hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi 

secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak 

bertentangan dengan nilai moral dan etika. 

Selanjutnya, menurut Kasmir (2019: 182) 

menyatakan bahwa kinerja aadalah hasil kerja dan 

tindakan yang dicapai dengan memenuhi tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan dalam jangka 

waktu tertentu. 

Berdasarkan kepada beberapa pendapat ahli 

yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja 

atau pencapaian dari seorang karyawan karena 

telah menyelesaikan tanggung jawabnya dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan sesuai dengan 

ketetapan organisasi atau instansi 

Kata motivasi mempunyai pengertian : hasrat, 

kieinginan, harapan tujua, sasaran, kebutuhan, 

dorongan, motivasi, dan insentif. Istilah motivasi 

berasal dari kata latin movere, yang berarti 

“bergerak”. Definisi komprehensif motivasi adalah 

proses definisiensi fisiologi dan psikologi yang 

menggerakkan perilaku atau dorongan yang 

ditujukan untuk tujuan insentif. Proses motivasi 

bergentung pada pengertian dan hubungan antara 

kebutuhan,dorongan, dan insentif. 

Fahmi (2017:100), motivasi adalah aktivitas 

perilaku yang bekerja dalam usaha memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan. Untuk 

memahami lebih dalam deifinisi motivasi aada 

baiknya kita melihat beberapa pendapat para ahli 

berikut ini. 

Menurut Wibowo (2015:322) motivasi adalah 

dorongan terhadap serangkaian proses perilaku 

manusia pada pencapaian tujuan. Sedangkan 

elemen yang terkandung dalam motivasi meliputi 

unsur membangkitkan, mengarahkan, menjaga, 

menunjukkan intensitas, bersifat terus menerus dan 

adanya tujuan. 

Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan 

bahwa Motivasi merupakan kekuatan yang 

mendorong individu untuk bertindak guna 

memenuhi kebutuhan, keinginan, atau tujuan 

tertentu. Proses ini melibatkan dorongan internal 

yang menggerakkan perilaku seseorang menuju 

pencapaian insentif atau hasil yang diharapkan 

Menurut Hamali (2018: 214) menyatakan 

bahwa Disiplin adalah suatu kekuatan yang 

berkembang didalam tubuh karyawan dan 

menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri 

dengan sukarela pada keputusan peraturan, dan 

nilai nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku. 

Menurut Siswanto dalam Sinambela (2016: 

356) yang menyatakan bahwa, disiplin adalah suatu 

sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat 

terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik 

yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta 

sanggup menjalankannya dan tidak mengelak 

menerima sanksi-sanksi apabilaia melanggar tugas 

dan wewenang yang diberikan kepadanya.  

Menurut Rachman (2017: 2) disiplin kerja 

adalah upaya mengendalikan diri dan sikap mental 

individu atau masyarakat dalam mengembangkan 

kepatuhan dan ketaaatan terhadap peraturan dan 

tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran 

yang muncul dari dalam hatinya. 

Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan 

bahwa disiplin merupakan suatu sikap, tingkah 

laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan 

baik tertulis maupun tidak tertulis, dan bila 

melanggar akan ada sanksi atas pelanggarannya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2016) Uji Validitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

pertanyaan atau pernyataan dari kuisioner 

yang harus diganti atau di hilangkan karena 

dianggap tidak relevan. Dalam penelitian 

yang dilakukannya menyatakan apabila 

nilai sig (2-tailed) pada skor konstruk < 0,05 

berarti item pertanyaan dinyatakan valid. 

Uji validitas sering juga digunakan untuk 

mengukur ketepatan suati item dalam 

kuisioner, apakah item pada kuisioner 

tersebut sudah tepat dalam mengukur 

sesuatu yang ingin di ukur 

2) Uji Reliabilitas 
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Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur 

kuisioner penelitian yang merupakan 

indikator dari konstruk atau variabel. 

Kuisioner dikatakan reliabel jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Pengujian dilakukan dengan menghitung 

besarnya nilai Cronbach’s alpha masing-

masing instrumen dari suatu variabel. 

Menurut Ghozali (2016) Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika besarnya nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60. 

b. Asumsi Klasik  

Menurut Ghozali (2016) Uji asumsi klasik 

dilakukan sebagai syarat sebelum melakukan 

analisis regresi. Data yang akan dianalisis 

dengan analisis regresi harus memenuhi uji 

asumsi klasik, pada penelitian ini akan 

dilakukan uji normalitas, uji multikolinearitas, 

uji heteroskedaritas dan uji autokorelasi 

1) Uji Normalitas 

Menuurt Ghozali (2016) Uji normalitas 

bertujuan menguji apakah dalam metode 

regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Regresi yang 

baik adalah memiliki distribusi data normal 

atau medekati normal. Ada dua cara untuk 

mendeteksi apakah residual distribusi 

normal atau tidak yaitu dengan analisis 

grafik dan uji statistik 

2) Uji Multikoliniertitas 

Menurut Ghozali (2016) Uji 

multikolonieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). 

Korelasi negative diantara variabel 

independen menunjukan bahwa model 

regresi tersebut baik. Uji multikolinearitas 

dapat dihitung dengan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dari tiap-tiap variabel 

independen. Nilai cutoff yang umum 

dipakai untuk menunjukan adanya 

multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 1 

atau sama dengan nilai VIF < 10. 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Menuurt Ghozali (2016) Uji 

heteroskedastisitas adalah untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Apabila varians residual satu pengamatan 

ke pengamtan lain tetap maka disebut 

homokedaritas jika berbeda disebut 

heteroskedaritas. Model regresi dinyatakan 

baik apabila tidak terjadi heteroskreditas 

atau terjada homokedaritas 

 

4) Uji Autokorelasi 

Menuurt Sujarweni (2016: 20) Uji 

autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah suatu model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (periode sebelumnya) 

Sujarweni (2016). Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada problem autokorelasi. 

Autokorelasi pada sebagian besar kasus 

ditemukan pada regresi yang datanya adalah 

time series, atau berdasarkan waktu berkala, 

seperti bulanan, tahunan, dan seterusnya, 

karena itu ciri khusus uji ini adalah waktu. 

Untuk mendeteksi gejala autokorelasi dapat 

menggunakan uji Durbin – Watson (D-W). 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Menurut Sugiyono (2017:260) analisis 

regresi adalah untuk membuat keputusan 

apakah naik dan menurunnya variabel dependen 

dapat dilakukan melalui peningkatan variabel 

independent atau tidak. Dalam hal ini Motivasi 

dan disiplin untuk mengetahui hubungan 

dengan kinerja karywan. Menurut Ghozali 

(2013) dalam Ekhsan (2018) analisis regresi 

linear berganda digunakan untuk mengukur 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau 

lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen. 

Uji ini untuk mengetahui pengaruh beberapa 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Penelitian ini menggunakan regresi 

linier berganda karena memiliki satu variabel 

dependendan lebih dari satu variabel 

independen 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Menurut Sugiyono (2017:224) koefisien 

korelasi merupakan angka hubungan kuatnya 

antara dua variabel atau lebih. Analisis ini 
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dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan 

antara dua variabel, koefisien merupakan nilai 

yang menunjukan kuat atau tidaknya variabel 

independen terhadap variabel dependen dan 

arah korelasi yang terjadi maka dilakukan 

analisis korelasi 

 

 

 

e. Koefisien Determinasi  

Menuurt Ghozali (2016) Koefisien 

determinasi dilakukan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

Adjusted R 2 yang kecil menunjukkan 

kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

amat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati 

satu menunjukkan bahwa variabel-variabel 

independen memberikan hampir seluruh 

informasi yang dibutuhkan untuk mempredikdi 

variase variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah nol dan satu, nilai (R2) yang 

kecil berarti kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen amat 

terbatas 

 

f. Uji Hipotesis  

Menurut Ghozali (2016) Uji statistik t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel penjelas atau independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Menuurt Ghozali (2016) Uji F 

dilakukan untuk membuktikan apakah variabel-

variabel independen secara simultan 

mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan pada tabel 4.8 di atas, maka 

penyataan dari item 1 sampai dengan item 8 untuk 

variabel Motivasi (X1) dinyatakan valid. Karena 

setiap pernyataan item 1 sampai dengan 10 t-

hitungnya > t-tabel (0.2787), dan nilai 

signifikansinya < 0,05 

 
Berdasarkan pada tabel 4.9 di atas, maka 

penyataan dari item 1 sampai dengan item 10 untuk 

variabel disiplin dinyatakan valid. Karena setiap 

pernyataan item 1 sampai dengan 10 t-hitungnya > 

t-tabel (0.2787), dan nilai signifikansinya < 0,05 
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Berdasarkan pada tabel 4.10 di atas, maka 

penyataan dari item 1 sampai dengan item 10 untuk 

variabel Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan valid. 

Karena setiap pernyataan item 1 sampai dengan 10 

t-hitungnya > t-tabel (0.2787), dan nilai 

signifikansinya < 0,05 

 

b. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan  tabel 4.11 menunjukkan 

bahwa Motivasi (X1) dengan 8 butir pernyataan 

terdiri dari 8 pernyataan,  dari semua pernytaan 

tersebut valid (R-hitung> R-tabel)  

 
Berdasarkan  tabel 4.12 menunjukkan 

bahwa Disiplin (X1) dengan 10 butir pernyataan 

terdiri dari 10 pernyataan,  dari semua pernytaan 

tersebut valid (R-hitung> R-tabel). 

 
Berdasarkan  tabel 4.13 menunjukkan 

bahwa Kinerja Karyawan dengan 10 butir 

pernyataan terdiri dari 10 pernyataan,  dari 

semua pernytaan tersebut valid (R-hitung> R-tabel). 

 
 

c. Uji Normalitas  

 
Berdasarkan hasil uji statistik pada One-

Sample Kolmogorov-Smirnow tersebut dapat 

terlihat bahwa data terdistribusi dengan normal, 

karena Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel tersebut 

0,200>0,05. Hasil uji normalitas pada data dapat 

dilihat pada histogram, dan Normalitas 

Probability Plot, One-Sample Kolmogorov-

Smirnov. 

 

d. Uji Multikolinearitas  

 
Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa 

pada bagian collinerity statistic, nilai VIF pada 

seluruh variabel bebas lebih kecil dari 10, 

dimana nilai VIF variabel Motivasi (X1) adalah 

sebesar 0.484 variabel Disiplin adalah sebesar 
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0.484. yang artinya seluruh variabel bebas pada 

penelitian ini tidak ada gejala multikolinearitas. 

Jika dilihat dari nilai tolerance, nilai tolerance 

variabel motivasi 2.066 dan disiplin 2.066. 

Maka dapt disimpulkan bahwa tidak ada 

multikoloneritas dari penilaian tolerance karena 

memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0.01. 

 

e. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berikut ini peneliti menampilkan grafik 

scatterplot untuk melihat hasil uji 

heterokedastisitas dalam penelitian ini pada 

gambar 4.4 : pada grafik scatterplot dapat 

terlihat bahwa titik (data) menyebar secara acak 

dan tidak terlihat suatu pola tertentu, dan pada 

grafik scatterplot diatas juga dapat dapat terlihat 

bahwa titik menyebar diatas maupun dibawah 

sumbu y dan angka 0. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas didalam penelitian, dan 

model regresi ini layak dipakai dalam penelitian 

 

f. Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, model regresi ini tanpa kesimpulan, hal ini 

dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 

1,779. Nilai tersebut akan dibandingkan dengan 

tabel DW dengan jumlah data (n)=50, jumlah 

variabel dependen (k)=2, dan nilai signifikansi 

sebesar 0,05, maka diperoleh dl 1.4625 dan du 

1.6283. Karena syarat dikatakan tidak terjadi 

gejala autokorelasi dalam penelitian ini yaitu= 

DU(1.6283)< (1.779) < 4- du (2.202). Karena 

du<dw<4-du, maka dapat ditarik kesimpulan 

tidak terjadi gejala autokorelasi. Sehingga 

dalam penelitian ini dengan menggunakan uji 

Durbin- Watson sesuai dengan menurut teori 

Ghozali. 

 

g. Uji Regresi Linier  

 
1) Nilai konstanta persamaan di atas sebesar 

19.066 menyatakan bahwa tanpa motivasi 

maka kinerja karyawan tetap terbentuk 

sebesar 19.066 atau jika nilai motivasi = 0, 

maka kinerja karyawan tetap memiliki nilai 

sebesar 19.066. 

2) Nilai motivasi (X1) sebesar 0.698 dapat 

diartikan apabila konstata tetap dan tidak 

ada perubahan pada variabel motivasi (X1), 

maka setiap perubahan 1 satuan pada 

variabel motivasi (X1) akan meningkat 

pada kinerja karyawan (Y) sebesar  0.698 

satuan. 

 
1) Nilai konstanta persamaan di atas sebesar 

20.729 menyatakan bahwa tanpa disiplin 

maka kinerja karyawan tetap terbentuk 

sebesar 20.729 atau jika nilai motivasi = 0, 

maka kinerja karyawan tetap memiliki nilai 

sebesar 20.729. 

2) Nilai disiplin kerja (X2) sebesar 0.505 dapat 

diartikan apabila konstata tetap dan tidak ada 
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perubahan pada variabel disiplin (X2), maka 

setiap perubahan 1 satuan pada variabel 

disiplin (X2) akan meningkat pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar  0.505 satuan 

 
1) Konstan sebesar 16.664 mempunyai arti 

apabila motivasi dan disiplin sama dengan 

nol maka kinerja karyawan sebesar 16.664. 

2) Koefisien regresi motivasi sebesar 0.393 

mempunyai arti setiap kenaikan motivasi 

sebesar 1 satuan akan meningkat terhadap 

kinerja karyawan sebesar 0.393  satuan. 

3) Koefisien regresi disiplin sebesar 0.303 

mempunyai arti setiap kenaikan disiplin 

sebesar 1 satuan akan meningkat terhadap 

kinerja karyawan sebesar 0.303 satuan 

 

h. Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.27 

di atas diperoleh bahwa nilai thitung > ttabel 

atau (5.118> 2.01174) hal ini diperkuat dengan 

nilai Sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka 

H01 ditolak dan H1 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara parsial antara motivasi 

terhadap kinerja karyawan pada restoran 

pendopo. Adapun hasil pengolahan data 

menggunakan program SPSS versi 26, dengan 

hasil sebagai berikut: 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.28 

di atas diperoleh bahwa nilai thitung > ttabel 

atau (5.219> 2.01174) hal ini diperkuat dengan 

nilai Sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka 

H02 ditolak dan H2 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara parsial antara disiplin 

terhadap kinerja karyawan pada restoran 

pendopo. 

 
Dari hasil pengujian SPSS diperoleh hasil 

Fhitung sebesar 16.755 Sedangkan F tabel dari 

variabel  Motivasi  (X1) variabel disiplin dan 

variabel kinerja karyawan (Y) dengan tingkat 

kesalahan sebesar 5%, sebesar 3.20. Jadi hasil 

uji simultan menunjukkan bahwa Fhitung > F 

tabel (16.755 >3,20). Dengan demikian Ho3 

ditolak dan Ha3 diterima. Ini menunjukkan 

bahwa secara simultan adanya Motivasi  dan 

disiplin berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik 

diperoleh nilai probalitas (signifikan) sebesar 

0,000 karena signifikansi 0.000<0,05 maka Ho3 

ditolak Ha3 diterima. Ini berarti bahwa variabel 

bebas  Motivasi  dan disiplin bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan 

 

i. Analisis Koefisien Korelasi  
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Berdasarkan hasil dari pengujian pada 

tabel 4.21 di atas, didapat nilai R (koefisien 

korelasi) sebesar 0,594 pada variabel motivasi 

memiliki tingkat pengaruh atau hubungan yang 

sedang berdasarkan pada interval nilai koefisien 

korelasi berada pada skala 0,400-0,599 artinya 

kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang 

sedang. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0.645 dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,600 s/d 0,799 artinya variabel motivasi dan 

disiplin mempunyai hubungan yang kuat 

terhadap kinerja karyawan 

 

j. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan pada hasil tabel 4.24 di atas, 

diperoleh nilai R-square (koefisien determinasi) 

sebesar 0,340, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Motivasi (X1) memiliki pengaruh 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

34.0%, sedangkan sisanya 66.0% dipengaruhi 

oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 
Berdasarkan pada hasil tabel 4.26 di atas, 

diperoleh nilai R-square (koefisien determinasi) 

sebesar 0,349, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

34.9%, sedangkan sisanya 65.1% dipengaruhi 

oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini 

 
Berdasarkan pada hasil tabel 4.27 di atas, 

diperoleh nilai R-square (koefisien determinasi) 

sebesar 0,391, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel disiplin (X1) dan variabel motivasi 

(X2) memiliki pengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y) sebesar 39.1%, sedangkan 

sisanya 60.9% dipengaruhi oleh faktor atau 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan mengenai pengaruh motivasi 

dan disiplin terhadap kinerja karyawan, bagian akhir 

tulisan ini akan memuat kesimpulan. Beberapa 

kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil penelitian bahwa Motivasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja kerja 

karyawan. 

b. Berdasarkan hasil penelitian bahwa Disiplin 

berpengaruh positif terhadap kinerja kerja 

karyawan  

c. Berdasarkan hasil penelitian bahwa Motivasi 

dan disiplin berpengaruh positif terhadap 

kinerja kerja karyawan. 
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